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ABSTRACT 
This study aims to improve the poetry writing skills of Grade V students at UPT 
SDN 065012 Medan Tuntungan through the use of a video-based Project Based 
Learning model. This classroom action research was conducted in two cycles, 
each consisting of four meetings, involving 17 students as subjects. The results 
showed an increase in the average score from 60 in the first cycle to 91 in the 
second cycle. Learning mastery also improved from 30% to 94%, achieving 
classical completeness. These findings indicate that the video-based Project 
Based Learning model is effective in enhancing students' poetry writing skills. 
 
Keywords: project based learning model, writing skills 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas V 
UPT SDN 065012 Medan Tuntungan melalui model Project Based Learning 
berbasis video. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, masing-
masing terdiri dari empat pertemuan, dengan subjek 17 siswa. Hasil 
menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 60 pada siklus I menjadi 91 pada 
siklus II. Ketuntasan belajar juga meningkat dari 30% menjadi 94%, mencapai 
ketuntasan klasikal. Temuan ini menunjukkan bahwa model Project Based 
Learning berbasis video efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi 
siswa. 
 
Keywords: model project based learning, keterampilan menulis 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran 

strategis dalam membentuk peserta 

didik agar mampu bersaing di era 

global. Salah satu aspek penting 

dalam pendidikan dasar adalah 

penguasaan keterampilan 

berbahasa Indonesia, terutama 

keterampilan menulis yang berfungsi 

mengasah kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, dan ekspresif. 

Keterampilan menulis puisi 

merupakan salah satu bentuk 

ekspresi diri yang perlu 

dikembangkan sejak dini karena 

dapat melatih kepekaan rasa, 

penguasaan bahasa, serta 

kemampuan menuangkan gagasan 

secara estetik. 

Namun, hasil observasi awal 

yang dilakukan pada siswa kelas V 

UPT SDN 065012 Medan Tuntungan 

menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis puisi siswa masih rendah. 

Hal ini dibuktikan dengan hanya 

32,3% siswa yang mencapai Kriteria 

KKTP, sementara 67,7% lainnya 

belum memenuhi standar yang 

ditetapkan, yakni nilai 70. Beberapa 

faktor penyebab rendahnya hasil 

belajar siswa di antaranya adalah 

kurangnya perhatian guru terhadap 

pembelajaran menulis puisi, 

penggunaan model pembelajaran 

yang monoton, tidak adanya umpan 

balik terhadap karya siswa, dan 

minimnya pelatihan yang diberikan 

sebelum tugas menulis puisi 

diberikan. 

Pembelajaran menulis puisi 

sering kali hanya dipahami sebagai 

aktivitas menulis dalam bentuk bait-

bait, padahal lebih dari itu, menulis 

puisi merupakan proses kreatif yang 

melibatkan penggambaran ide, 

emosi, dan pengalaman pribadi 

dengan bahasa figuratif. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan yang 

dapat merangsang kreativitas dan 

partisipasi aktif siswa. Salah satu 

model yang relevan adalah Project 

Based Learning (PjBL), khususnya 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP UNIVERSITAS MANDIRI 
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 02, Juni  2025  
 

 219 

yang berbasis media video. Model ini 

memungkinkan siswa membangun 

pengetahuannya secara aktif melalui 

proyek kreatif dan eksploratif. 

Melalui media video, siswa lebih 

mudah menyerap materi, 

mengembangkan ide, serta 

mempresentasikan karyanya 

dengan percaya diri. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan 

menulis puisi siswa melalui 

penerapan model Project Based 

Learning berbasis video. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

alternatif strategi pembelajaran yang 

inovatif, meningkatkan motivasi 

belajar siswa, serta mengoptimalkan 

hasil belajar keterampilan menulis 

puisi di sekolah dasar.

B. Metodel Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis puisi melalui 

penerapan model Project Based 

Learning berbasis video. Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu 

bentuk penelitian reflektif oleh 

praktisi pendidikan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan 

mutu pembelajaran di kelas. Menurut 

Arikunto (2017), penelitian tindakan 

kelas mengandung tiga unsur 

penting, yakni penelitian, tindakan, 

dan kelas. "Penelitian" mengacu 

pada kegiatan mencermati suatu 

objek dengan metode ilmiah untuk 

memperoleh data yang bermanfaat; 

"tindakan" merupakan kegiatan yang 

sengaja dilakukan untuk mencapai 

tujuan tertentu; sementara "kelas" 

dalam konteks ini bukan sekadar 

ruang fisik, tetapi kelompok belajar 

yang menjadi subjek tindakan. 

Dengan demikian, penelitian 

tindakan kelas merupakan 

serangkaian aktivitas ilmiah yang 
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bertujuan memperbaiki proses 

pembelajaran di kelas melalui 

tindakan yang dilakukan secara 

sistematis dalam siklus-siklus 

berkelanjutan. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

UPT SDN 065012 Medan Tuntungan 

pada tahun ajaran 2024/2025 

dengan subjek penelitian sebanyak 

17 orang siswa kelas V, yang terdiri 

dari 10 siswa laki-laki dan 7 siswa 

perempuan. Penelitian difokuskan 

pada dua faktor utama, yaitu faktor 

proses dan faktor hasil. Faktor 

proses mencakup kehadiran, 

keaktifan, sikap, dan kedisiplinan 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, yang diamati melalui 

lembar observasi. Sementara faktor 

hasil berkaitan dengan peningkatan 

keterampilan menulis puisi yang 

diukur melalui tes pada setiap akhir 

siklus. 

Prosedur penelitian terdiri atas 

dua siklus, masing-masing 

berlangsung dalam empat kali 

pertemuan. Setiap siklus mencakup 

tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan evaluasi, 

serta refleksi. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menelaah 

kurikulum, menyusun modul ajar, 

mengembangkan alat bantu 

pembelajaran, menyiapkan 

pedoman observasi, angket, serta 

instrumen tes. Pada tahap 

pelaksanaan tindakan, siswa 

diberikan pembelajaran menulis 

puisi dengan pendekatan Project 

Based Learning berbasis video, 

dilanjutkan dengan kegiatan menulis 

puisi, saling merevisi antar teman, 

dan pengumpulan hasil karya. 

Observasi dilakukan untuk mencatat 

aktivitas siswa dan guru selama 

pembelajaran, sedangkan evaluasi  

melalui tes hasil belajar. Refleksi 

dilakukan untuk menganalisis 

keberhasilan tindakan yang telah 

dilaksanakan dan sebagai dasar 

perbaikan untuk siklus selanjutnya. 
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Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi lembar observasi 

untuk menilai aktivitas siswa, lembar 

tes hasil belajar yang menilai tujuh 

aspek penulisan puisi (diksi, tema, 

isi, gaya bahasa, pengimajian, rima, 

dan amanat), serta dokumentasi 

berupa foto kegiatan dan hasil 

tulisan siswa. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi 

langsung, tes tulis, dan dokumentasi 

kegiatan. 

Analisis data dilakukan secara 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

kualitatif mengacu pada model Miles 

dan Huberman yang mencakup 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Analisis 

kuantitatif menggunakan statistik 

deskriptif untuk menggambarkan 

peningkatan hasil belajar siswa, 

dengan menghitung rata-rata, skor 

tertinggi, skor terendah, dan standar 

deviasi. Skor akhir dihitung dengan 

rumus: 

Nilai Akhir = (Jumlah Skor Perolehan 

÷ Jumlah Skor Maksimal) × 100 

Penilaian hasil belajar mengacu 

pada kriteria sebagai berikut: nilai 

90–100 (sangat baik), 70–89 (baik), 

50–69 (cukup), 30–49 (kurang), dan 

10–29 (sangat kurang). 

Indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini ditandai dengan 

meningkatnya aktivitas siswa dan 

hasil belajar keterampilan menulis 

puisi, yang ditunjukkan oleh nilai 

individu minimal 70 dan pencapaian 

ketuntasan klasikal minimal 80%. 

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Berdasarkan observasi awal 

pada 10 Maret 2025 di kelas V UPT 

SDN 065012 Medan Tuntungan, 

diketahui bahwa keterampilan 

menulis puisi murid masih rendah. 

Hanya 32,3% murid yang mencapai 

KKTP (70), sementara 67,7% belum 

tuntas. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya perhatian guru terhadap 

pembelajaran menulis puisi, 
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penggunaan model yang monoton, 

minimnya evaluasi terhadap karya 

murid, kurangnya pelatihan, serta 

kurangnya kreativitas guru dalam 

mengembangkan pembelajaran. 

Untuk itu, penulis menerapkan 

model pembelajaran Project Based 

Learning berbasis video dalam 

upaya meningkatkan keterampilan 

menulis puisi murid. 

Hasil pelaksanaan siklus I 

dalam penelitian tindakan kelas di 

kelas V UPT SDN 065012 Medan 

Tuntungan menunjukkan bahwa 

pembelajaran menulis puisi melalui 

model Project Based Learning 

berbasis video belum mencapai hasil 

yang memuaskan. Proses 

pembelajaran dilaksanakan dalam 

empat pertemuan pada tanggal 10, 

12, 24, dan 26 Maret 2025. Seluruh 

kegiatan berjalan sesuai 

perencanaan yang mencakup 

kegiatan awal, inti, dan penutup. 

Guru memanfaatkan media video, 

LKPD, dan presentasi kelompok 

dalam mengarahkan murid menulis 

puisi bebas. Namun, meskipun 

metode pembelajaran sudah 

dirancang dengan baik, hasil 

observasi menunjukkan bahwa 

partisipasi aktif murid masih rendah. 

Hanya 38% murid yang aktif 

bertanya dan berpendapat, 54% 

mampu bekerja sama dan 

bertanggung jawab dalam kelompok, 

serta 70% mampu menyusun puisi 

dan menyelesaikan tugas tepat 

waktu. Selain itu, terdapat 10,6% 

murid yang masih menunjukkan 

perilaku mengganggu seperti ribut 

dan bermain-main selama proses 

pembelajaran. 

Dari aspek hasil belajar, nilai 

rata-rata murid hanya mencapai 60 

dari nilai ideal 100. Dari 17 murid, 

hanya 5 orang (30%) yang mencapai 

nilai ≥70 atau tuntas belajar, 

sedangkan 12 orang (70%) belum 

tuntas. Distribusi nilai menunjukkan 

bahwa sebagian besar murid berada 

pada kategori rendah (34%) dan 
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sangat rendah (12%), sementara 

yang berada di kategori sangat tinggi 

hanya 6%. Temuan ini juga diperkuat 

oleh pengamatan terhadap perilaku 

murid selama evaluasi, di mana 

sebagian murid kurang serius saat 

mengoreksi puisi teman dan masih 

merasa ragu dalam memberikan 

perbaikan. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus I belum berhasil secara 

optimal, baik dari segi aktivitas 

maupun hasil belajar murid. Oleh 

karena itu, diperlukan pelaksanaan 

siklus II sebagai upaya perbaikan 

dan peningkatan kualitas 

pembelajaran.  

Pelaksanaan tindakan kelas 

pada siklus II berlangsung sebanyak 

empat kali pertemuan, yaitu pada 

tanggal 2, 7, 14, dan 16 April 2025. 

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut 

dari hasil evaluasi pada siklus I, 

dengan sejumlah perbaikan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Model Project Based 

Learning tetap digunakan, namun 

dengan pendekatan yang lebih 

menarik, seperti penggunaan video 

puisi sebagai media pembelajaran, 

pembentukan kelompok heterogen, 

dan penyusunan jadwal proyek yang 

lebih terstruktur. Pembelajaran 

berfokus pada pemahaman unsur-

unsur puisi dan kemampuan menulis 

puisi bebas secara kreatif. 

Pada tiga pertemuan pertama, 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

dengan tahapan-tahapan yang 

konsisten: penayangan video, 

diskusi, pengerjaan LKPD, 

perencanaan dan pelaksanaan 

proyek kelompok, hingga evaluasi 

melalui presentasi dan refleksi. Pada 

pertemuan keempat, dilakukan tes 

individu untuk mengukur hasil 

belajar. Hasil observasi 

menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada aktivitas belajar 

murid, seperti meningkatnya 

perhatian terhadap penjelasan guru 
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(98%), kemampuan bekerjasama 

(90%), ketepatan waktu (98%), serta 

kemampuan menyusun puisi (90%). 

Hanya 1 murid (2,3%) yang 

menunjukkan perilaku tidak fokus 

selama pembelajaran. 

Secara kuantitatif, rata-rata 

nilai hasil belajar murid pada siklus II 

mencapai 91, dengan nilai 

tertinggi 100 dan nilai terendah 66. 

Ketuntasan belajar meningkat 

signifikan: sebanyak 16 dari 17 

murid (94%) mencapai nilai ≥ 70, 

sementara hanya 1 murid (6%) yang 

belum tuntas. Berdasarkan distribusi 

nilai, 11 murid (65%) berada pada 

kategori sangat tinggi, 5 murid (29%) 

kategori tinggi, dan hanya 1 murid 

(6%) berada pada kategori sedang. 

Tidak ada murid yang berada pada 

kategori rendah atau sangat rendah. 

Refleksi tindakan menunjukkan 

bahwa pembelajaran pada siklus II 

berjalan lebih efektif dibandingkan 

siklus I. Guru berhasil meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan murid 

melalui metode yang lebih interaktif 

dan suasana kelas yang lebih 

kondusif. Keaktifan, perhatian, dan 

antusiasme murid terhadap 

pembelajaran meningkat signifikan. 

Keseluruhan proses dan hasil 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based 

Learning berbasis video sangat 

efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis puisi murid 

kelas V. 

Dengan pencapaian rata-rata 

nilai 91 dan tingkat ketuntasan 

sebesar 94%, maka dapat 

disimpulkan bahwa siklus II berhasil 

memenuhi indikator keberhasilan 

dan penelitian dianggap berhasil dan 

selesai. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

hasil belajar ataupun ketuntasan 

belajar dimulai dari siklus I dan siklus 

II, terlihat adanya peningkatan yang 

baik dicapai siswa. Hal tersebut 

membuktikan bahwa model project 

based learning dalam proses 
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pembelajaran telah dilaksanakan 

secara optimal dan sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan berdasarkan 

analisis siklus I dan siklus II dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-

rata Siswa 

Siklus 
Persentase 

Skor 
Kategori Keterangan 

Siklus I 29% Rendah 
Belum 

Tercapai 

Siklus 
III 

94% Tinggi Tercapai 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat 

peningkatan pada siklus I nilai rata-

ratanya 60 dan pada siklus II 

terdapat nilai rata-ratanya adalah 91. 

Untuk melihat hasil keseluruhan dari 

penelitian dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil 
Penelitian 

No Aspek yang diteliti 
Siklus 

I 

Siklus 

II 

1 Nilai rata-rata kelas 60 91 

2 Persentase 

ketuntasan Belajar 
30% 94% 

 

Dari pembahasan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran project based 

learning berbasis video pada topik 

menulis puisi mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V SD dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa aspek seperti nilai rata-

rata kelas, dan juga persentase 

ketuntasan belajar siswa secara 

keseluruhan mengalami 

peningkatan. 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa model 

Project Based Learning berbasis 

video meningkatkan hasil menulis 

puisi murid kelas V UPT SDN 

 065012 Medan Tuntungan. 

Rata-rata nilai meningkat dari 60 

pada siklus I menjadi 91 pada siklus 

II. Ketuntasan belajar juga naik dari 

30% menjadi 94%. Aktivitas belajar 

murid turut meningkat, ditandai 
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dengan kehadiran 100%, perhatian 

98%, keaktifan bertanya 75%, kerja 

sama dan tanggung jawab 90%, 

serta penurunan gangguan belajar 

dari 10,6% menjadi 2,3% pada siklus 

II. 
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